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ABSTRAK

Berdasarkan data dari BPJS cabang Mamuju jumlah peserta BPJS per 31 Desember 2018 sebanyak 228.654 jiwa atau
sekitar 75.92% dari jumlah keseluruhan penduduk di Kabupaten Mamuju. Sampai bulan September 2019, sebanyak
43.588 peserta mandiri BPJS Kesehatan cabang Mamuju Menunggak iuran. Peserta mandiri Kabupaten Mamuju
sebanyak 22.509 peserta dengan 8.733 peserta aktif, dan 13.670 peserta tidak teratur dalam membayar iuran bulanan.
Jenis peneltian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dengan jumlah responden
sebanyak 111 orang. Data diperoleh menggunakan kuesioner. Analisi data dilakukan secara univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis uji chi-square dengan a=0.05 menunjukkan bahwa nilai p-value
untuk pengetahuan p=0.048, pekerjaan p=0.956, pendapatan p=0.368, persepsi p=0.372, motivasi p=0.716 dengan
kepatuhan membayar. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan dengan
kepatuhan membayar iuran, sedangkan pekerjaan, pendapatan, persepsi dan motivasi tidak memiliki hubungan.
Diharapkan kepada pihak BPJS Kesehatan dapat melakukan informasi baik secara langsung ataupun online tentang
pentingnya membayar iuran, tata cara pembayaran, cara menggunakan BPJS, manfaat yang didapatkan dan sanksi
apabila menunggak iuran BPJS Kesehatan.

Kata kunci : Kepatuhan; BPJS; iuran.
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ABSTRACT

Based on data from the Mamuju Branch BPJS, the number of BPJS participants as of December 31 2018 was 228,654
people or around 75.92% of the total population in Mamuju Regency. Until September 2019, 43,588 independent BPJS
Kesehatan Mamuju Branch participants were in arrears in dues. There are 22,509 independent participants in Mamuju
Regency with 8,733 active participants, and 13,670 participants who are irregular in paying monthly fees (BPJS 2020).
This type of research is a quantitative research with aapproach cross sectional, with a total of 111 respondents. Data
obtained using a questionnaire. Data analysis was performed univariate and bivariate using thetest chi-square. The results
of thetest analysis chi-square with a. = 0.05 showed that the p-value for knowledge was p = 0.048, work p = 0.956, income
p = 0.368, perception p = 0.372, motivation p = 0.716 with paying compliance. From the results of this study, it can be
concluded that knowledge has a relationship with compliance with paying dues, while occupation, income, perception and
motivation have no relationship. It is hoped that BPJS Kesehatan can provide information either in person or online about
the importance of paying dues, payment procedures, how to use BPJS, the benefits and sanctions for arrears of BPJS
Kesehatan dues.

Keywords : Compliance; BPJS; contribution.

PENDAHULUAN

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) merupakan bagian dari Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang
diselenggarakan dengan menggunakan mekanisme asuransi kesehatan sosial yang bersifat wajib (mandatory).
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) ini dikelola oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan.
BPJS Kesehatan mulai beroperasi sejak 1 Januari 2014, sebagai transformasi dari PT Askes (Persero).

Hal ini berawal pada tahun 2004 saat pemerintah mengeluarkan UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang
Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) dan kemudian pada tahun 2011 pemerintah menetapkan UU Nomor 24
Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) serta menunjuk PT Askes (Persero) sebagai
penyelenggara program jaminan sosial di bidang kesehatan, sehingga PT Askes (Persero) pun berubah menjadi
BPJS Kesehatan.?

Menurut UU No. 40 tahun 2004, pemerintah menyebutkan bahwa di tahun 2019 seluruh rakyat Indonesia
wajib menjadi anggota JKN karena dengan adanya JKN masyarakat yang sakit akan merasakan dampak layanan
kesehatan yang mereka terima sebagai peserta JKN yaitu pemeriksaan, perawatan, dan pengobatan dijamin oleh
BPJS Kesehatan.®

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ketidakteraturan peserta JKN dalam
membayar iuran akan berdampak pada penjaminan pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan yang tersedia,
salah satunya yaitu Rumah Sakit Umum Daerah Labuang Baji yang bekerja sama dengan BPJS Kesehatan.*
Penelitian Pratiwi tahun 2015 menyatakan bahwa faktor yang berhubungan dengan keteraturan membayar iuran
JKN vyaitu pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, ketersediaan tempat pelayanan, jarak ke tempat pelayanan,
kemampuan dan kemauan membayar iuran, persepsi terhadap tempat pelayanan kesehatan dan motivasi. Dalam
penelitian ini variabel kemampuan dan kemauan dalam membayar iuran JKN tidak diteliti karena ketika telah
menjadi peserta JKN maka seseorang telah mampu dan mau untuk membayar iuran namun masih adanya peserta
mandiri JKN yang tidak patuh dalam membayar iuran.®

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah pemanfaatan pelayanan rawat inap di RSUD Kabupaten Mamuju

Tahun 2018 sebanyak 5.980 pasien, 2.756 pasien non PBI atau sekitar 46.1% dari total pasien rawat inap,
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sedangkan Tahun 2019 sebanyak 5.104 pasien, terdapat 1.838 pasien Non PBI atau sekitar 36.0% dari total
pasien rawat inap.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis, dengan jumlah kepesertaan mandiri yang
semakin meningkat tidak sejalan dengan keteraturannya dalam membayar iuran JKN. Sampai bulan September
2019, sebanyak 43.588 peserta mandiri BPJS Kesehatan cabang Mamuju menunggak iuran. Peserta mandiri
Kabupaten Mamuju sebanyak 22.509 dengan 8.733 peserta aktif, dan 13.670 peserta tidak teratur dalam

membayar iuran bulanan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan cross sectional
yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kepatuhan membayar iuran BPJS Kesehatan Mandiri pada
pasien rawat inap di RSUD Kab. Mamuju Sulawesi Barat, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode probability sampling dengan menggunakan rumus Stanley Lameshow dengan jumlah
populasi sebanyak 156 orang. Analisis data yaitu analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi
square. Data diolah menggunakan aplikasi SPSS disajikan dalam bentuk tabel dilengkapi dengan narasi atau
penjelasan. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mamuju berlokasi di
Kabupaten Mamuju JI. Kurungan Bassi Kelurahan Rimuku Kecamatan Mamuju Kota Mamuju Sulawesi Barat.
Berdasarkan hasil perhitungan sampel, maka dapat diketahui bahwa banyaknya responden dalam penelitian
yang diteliti pada pengambilan sampel sebanyak 111 orang untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan

kepatuhan pembayaran iuran BPJS Mandiri di bagian rawat inap RSUD Kabupaten Mamuju.

HASIL
Pengumpulan data sebanyak 111 responden yang ada di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Mamuju
yang diisi menggunakan kuesioner pada tanggal 30 Juni-3 September 2020. Hasil penelitian tersebut diuraikan
sebagai berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Presentasi (%)
Umur

<25 Tahun 16 14.4

26-35 Tahun 54 48.6

36-45 Tahun 29 26.1

46-55 Tahun 9 8.1

> 56 Tahun 3 2.7
Jenis Kelamin

Perempuan 67 60.4

Laki-laki 44 39.6
Jenis Kelas

Kelas 1 11 9.9

Kelas 2 26 23.4

Kelas 3 74 66.7
Anggota Keluarga Ditanggung

1 57 51.4

2 24 21.6
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3 22 19.8
4 7 6.3
1 0.9
Pendidikan
Tamat SMP 8 7.2
Tamat SMA 67 60.4
Tamat Perguruan Tinggi 36 32.4
Pekerjaan
Wiraswasta/pedagang 46 41.4
Pegawai Swasta 60 54.1
Lain-lain 5 4.5

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa persentase kelompok umur responden terbesar adalah 69 kelompok
umur 26-35 tahun sebanyak 54 responden (48.6%) dan terendah adalah kelompok umur >56 sebanyak 3
responden (2.7%). Sebagian responden perempuan sebanyak 67 responden (60.4%), jumlah responden dengan
jenis premi terbanyak yaitu kelas 3 sebanyak 74 responden (66.7%), jumlah anggota keluarga ditanggung
terbanyak yaitu O atau tidak ada tanggungan sebanyak 57 responden (51.4%), pendidikan terakhir terbanyak
adalah tamat SMA, yaitu 67 responden (60.4%) dan kategori pekerjaan terbanyak yaitu pegaiwai swasta
sebanyak 60 responden (54.1%).

Tabel 2 Analisis Univariat

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)

Pekerjaan

Bekerja 111 100
Pendapatan

Cukup 91 82.7

Kurang 20 18.0
Pengetahuan

Baik 77 69.4

Cukup Baik 33 29.7

Kurang 1 0.9
Persepsi

Positif 71 64.0

Negatif 40 36.0
Motivasi

Tinggi 109 98.2

Rendah 2 1.8
Kepatuhan membayar

Patuh 94 84.7

Kurang Patuh 17 15.3

Total 111 100.00

Berdasarkan Tabel 2 analisis univariat dari 111 responden yang termasuk dalam kategori pekerjaan pasien
termasuk bekerja sebanyak 111 (100 %), pendapatan responden yang termasuk dalam kategori cukup daripada
yang pendapatannya kurang yaitu sebanyak 91 (82.7%), pengetahuan responden yang baik lebih banyak
daripada yang pengetahuan kurang yaitu sebanyak 77 (69.4%), persepsi responden yang positif lebih banyak
daripada persepsi responden yang negatif yaitu sebanyak 71 (64.0%), motivasi responden yang tinggi lebih
banyak dari motivasi responden yang rendah yaitu sebanyak 109 (98.2%), dan kepatuhan membayar iuran BPJS

responden yang patuh lebih banyak daripada yang kurang patuh yaitu sebanyak 94 (84.7%).
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Tabel 3. Analisis Bivariat

Frekuensi Total
Variabel Patuh Kurang Patuh P value
n % n % n %

Pekerjaan

Bekerja 94 84.7 17 15.3 111 100 0.956
Jumlah 94 84.7 17 15.3 111 100
Pendapatan

Cukup 76 77.1 15 13.9 91 100

Kurang 18 16.9 2 3.1 20 100 0.368
Jumlah 94 84.7 17 15.3 111 100
Pengetahuan

Baik 67 65.2 10 11.8 77 100

Cukup Baik 27 27.9 6 51 33 100 0.048

Kurang 0 0.8 1 0.2 1 100
Jumlah 94 84.7 17 15.3 111 100
Persepsi

Positif 59 60.1 12 10.9 71 100 0.372

Negatif 35 33.9 5 6.1 40 100 '
Jumlah 94 84.7 17 15.3 111 100
Motivasi

Tinggi 92 92.3 17 16.7 109 100 0.716

Rendah 2 1.7 0 0.3 2 100 '
Jumlah 94 94.0 17 17.0 111 100

Berdasarkan Tabel 3 analisis bivariat variabel pekerjaan dari 111 responden menunjukkan bahwa
responden yang bekerja dan patuh membayar iuran sebanyak 94 orang (84.7%), responden yang berpendapatan
cukup dan patuh dalam membayar iuran sebanyak 76 orang (77.1%), responden yang mempunyai pengetahuan
cukup baik dan patuh membayar iuran sebanyak 27 orang (27.9%), responden dengan persepsi negatif tetapi
patuh membayar iuran sebanyak 35 orang (33.9%).

PEMBAHASAN

Hubungan antara Variabel Pekerjaan dengan Kepatuhan Pasien

Pekerjaan adalah sesuatu yang dikerjakan untuk mendapatkan nafkah atau pencaharian. Masyarakat yang
sibuk dengan kegiatan atau pekerjaan sehari-hari akan memiliki waktu yang lebih sedikit untuk memperoleh
informasi.® Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia untuk tujuan tertentu yang dilakukan dengan
cara yang baik dan benar. Dengan bekerja seseorang akan mendapatkan uang. Uang yang diperoleh dari hasil
bekerja tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup, salah satunya adalah menyisihkan penghasilan
tersebut untuk membayar iuran asuransi kesehatan.’

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh untuk variabel pekerjaan dengan kepatuhan membayar iuran
BPJS dari total 111 sebanyak 94 responden yang bekerja dan patuh membayar iuran BPJS. Sedangkan
responden yang bekerja namun kurang patuh dalam membayar iuran BPJS mandiri adalah sebanyak 17 orang
(15.3%).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tidak ada hubungan antara variabel pekerjaan dengan kepatuhan

membayar iuran BPJS. Hal ini disebabkan karena pekerjaan responden sebagai wiraswasta/pedagang, buruh
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sawit, karyawan swasta, supir daerah yang cenderung sibuk dan tidak memiliki kesempatan untuk membayar
premi BPJS mandiri. Beberapa responden mengatakan bahwa karena adanya pandemi Covid-19 pekerjaan
seperti supir daerah, pedagang dan petani yang dirumahkan harus terkendala sehingga hasil yang diterima dari
pekerjaan mereka tidak menentu dan lebih memilih untuk mengutamakan kebutuhan primer dibandingkan
membayar iuran premi BPJS mandiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri tahun 2016 yang mengatakan
berdasarkan hasil uji statistic dengan p=0.061 (p>0.05) berarti pekerjaan tidak mempengaruhi kepatuhan
peserta mandiri membayar iuran JKN di Kota Padang tahun 2016.8

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Novia tahun 2018 yang menyatakan
bahwa pekerjaan memiliki hubungan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada pasien di RSUD
Labuang Baji Makassar.

Hubungan antara Variabel Pendapatan dengan Kepatuhan Pasien

Pendapatan adalah hasil kerja yang didapatkan dari aktivitas masyarakat dan diperoleh baik harian,
mingguan, bulanan maupun periode tahunan sesuai standar upah minimum pendapatan perkapita daerah.
Tingkat pendapatan adalah sejumlah nilai yang diperoleh dari usaha, kerja, atau imbalan dari hasil usaha yang
biasanya dapat diukur pada tingkatan tertentu.®

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh untuk variabel pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran
BPJS dari total 111 sebanyak 76 (77.1%) yang memiliki pendapatan cukup dan patuh dalam membayar iuran
dan sebanyak 15 (13.9%) yang berpendapatan cukup tetapi kurang patuh. Dari hasil tersebut dapat dilihat
responden yang berpendapatan kurang dan patuh membayar iuran sebanyak 18 (16.9%) sedangkan responden
yang memiliki pendapatan kurang tetapi kurang patuh membayar iuran BPJS mandiri sebanyak 2 (3.1%).

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS
mandiri tidak berhubungan. Dengan uji statistik chi square dengan p=0.368 karena nilai p>0.05. Hal ini karena
responden menyadari bahwa kesehatan merupakan hal kebutuhan tubuh yang penting dan sebagai penunjang
hidup yang perlu dijaga. Selain itu, adanya denda ketika menunggak membuat responden menjadi patuh dalam
membayar iuran BPJS. Selain itu, terdapat beberapa responden mengatakan selama pandemic Covid-19
pemasukan sangat berkurang sehingga tidak menyisihkan pendapatan yang didapatkan untuk membayar iuran.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismawati dkk tahun 2017 yang
mengatakan terdapat hubungan antara pendapatan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS Mandiri di wilayah
kerja Puskesmas Batalaiworu. Hal ini dikarenakan pembayaran iuran masih banyak peserta BPJS yang tidak
patuh dalam hal pembayaran iuran dan memprioritaskan kebutuhan primer dari kebutuhan asuransi kesehatan.°

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Citra, dkk tahun 2018 yang mengatakan
bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna antara pendapatan dengan kepatuhan peserta mandiri dalam
membayar iuran jaminan kesehatan nasional di wilayah kerja Puskesmas Ronotana Weru. Hal ini dikarenakan
masyarakat berpendapat bahwa kesehatan merupakan salah satu bagian hidup yang sangat penting yang harus

selalu dijaga dan diantisipasi keberadaannya.!

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 694



Window of Public Health Journal, Vol. 2 No. 4 (Agustus, 2021) : 689-698 E-ISSN 2721-2920

Hubungan antara Variabel Pengetahuan dengan Kepatuhan Pasien

Menurut Notoatmodjo tahun 2007, bahwa pengetahuan yang cukup tentang JKN berpengaruh terhadap
perilaku kepesertaan masyarakat dalam JKN. Apabila pengetahuan masyarakat kurang tentang JKN maka akan
berdampak pada sikap masyarakat terhadap program tersebut.

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh untuk variabel pengetahuan dengan kepatuhan membayar
iuran BPJS dari total 111 sebanyak 27 orang (27.9%) yang memiliki pengetahuan cukup baik dan patuh
membayar iuran sedangkan sebanyak 10 orang (11.8%) yang mempunyai pengetahuan baik namun kurang
patuh membayar iuran dan terdapat 1 orang (0.2%) responden yang mempunyai pengetahuan kurang namun
kurang patuh dalam membayar iuran.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara variabel pengetahuan dengan kepatuhan
membayar iuran BPJS mandiri pada pasien di RSUD Kabupaten Mamuju. Dengan hasil uji statistik chi square
dengan p=0.048. Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman responden mengenai BPJS Kesehatan
bagaimana waktu pembayaran, metode pembayaran, batasan pelayanan, pelayanan yang tidak dijamin oleh
BPJS dan konsekuensi dari penunggakan pembayaran iuran. Kurangnya kesadaran responden dalam mengikuti
sosialisasi dan mencari informasi mengenai BPJS Kesehatan. Paparan media massa baik cetak maupun
elektronik yang lebih sering akan menyebabkan seseorang dapat memperoleh informasi yang lebih banyak dan
dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang dimiliki.*?

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Latifa, dkk tahun 2020 yang mengatakan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS Kesehatan di Kelurahan Benda
Baru. Masyarakat yang memiliki pengetahun tinggi, memiliki informasi yang baik mengenai pentingnya
berasuransi dan manfaat yang akan diperoleh dari asuransi sehingga meningkatkan kesadaran dalam keteraturan
membayar iuran jaminan kesehatan.*®

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi tahun 2015 yang menyebut
bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan cukup namun tidak patuh membayar iuran BPJS mandiri.®
Hubungan antara Variabel Persepsi dengan Kepatuhan Pasien

Persepsi merupakan suatu proses yang diawai oleh rangsangan yang diterima dari luar yang kemudian
diorganisasikan dan diinterpretasikan sehingga menimbulkan suatu pemahaman. Persepsi terhadap pelayanan
kesehatan merupakan perbandingan antara harapan peserta mandiri terkait pelayanan kesehatan dengan
kenyataan pelayanan kesehatan yang diterima. Pembentukan persepsi sangat dipengaruhi oleh informasi atau
rangsangan yang pertama kali diperolehnya.'

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh untuk variabel persepsi dengan kepatuhan membayar iuran
BPJS dari total 111 sebanyak 12 orang (10.9%) yang memiliki persepsi positif dan kurang patuh membayar
iuran BPJS dan sebanyak 59 orang (60.1%) yang memiliki persepsi positif dan patuh membayar iuran BPJS
mandiri. Sedangkan responden yang memiliki persepsi negatif namun patuh membayar iuran BPJS mandiri
adalah sebanyak 35 orang (33.9%) dan responden yang memiliki persepsi negatif dan kurang patuh membayar
iuran BPJS sebanyak 5 orang (6.1%).
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Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square diperolen nilai p=0.372 (p>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan persepsi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada pasien
di RSUD Kabupaten Mamuju. Hal ini disebabkan karena responden merasa karena jarang sakit sehingga mereka
tidak sering membayar iuran BPJS Kesehatan dan memilih menjadi pasien umum karena merasa memiliki
kenalan di rumah sakit sehingga proses yang didapatkan lebih cepat dan pasien merasa BPJS Kesehatan
memberikan manfaat dalam upaya memelihara kesehatan dan sadar bahwa kesehatan merupakan salah satu
tunjangan yang penting bagi hidup. Dengan adanya asuransi kesehatan itu merupakan salah satu persiapan
apabila di masa akan mendatang ditemukan resiko sakit.

Penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti Wulandari,dkk tahun 2020 yang mengatakan bahwa ada
hubungan bermakna antara persepsi terhadap pelayanan kesehatan dengan kepatuhan pembayaran iuran
program JKN di Kota Solok.**

Hubungan antara Variabel Motivasi dengan Kepatuhan Pasien

Motivasi dapat didefinisikan sebagai interaksi antara perilaku dan lingkungan sehingga dapat
meningkatkan, menurunkan atau mempertahankan perilaku. Motivasi berarti dorongan dari dalam diri manusia
untuk bertindak atau berperilaku.®

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh untuk variabel motivasi dengan kepatuhan membayar iuran
BPJS dari total 111 sebanyak 92 orang (92.3%) memiliki motivasi tinggi dan patuh membayar iuran BPJS
mandiri dan adalah sebanyak 17 orang (16.7%) memiliki motivasi tinggi namun kurang patuh dalam membayar
iuran BPJS mandiri sedangkan sebanyak 2 orang (1.7%) memiliki motivasi rendah dan patuh dalam membayar
iuran BPJS mandiri.

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square diperoleh nilai p=0.716 (p>0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan motivasi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada pasien
di RSUD Kabupaten Mamuju. Hal ini disebabkan karena responden memiliki rasa kesadaran yang tinggi akan
menjaga kesehatan tubuh agar bisa bekerja memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Dan beberapa responden
mendapatkan dorongan motivasi dari keluarga, tetangga dan teman berupa informasi mengenai metode
pembayaran iuran, waktu pembayaran serta sanksi yang didapatkan apabila menunggak seperti menonaktifan
kartu BPJS sementara sehingga mereka terdorong untuk membayar iuran.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyanti tahun 2018 yang mengatakan tidak
ada hubungan motivasi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil
penelitian baik responden yang motivasinya tinggi maupun motivasinya rendah sama-sama memiliki tingkat
kepatuhan yang tinggi.*

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rismawati, dkk tahun 2017 yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri di

wilayah kerja Puskesmas Batalaiworu tahun 2017.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada pasien rawat inap RSUD Kabupaten
Mamuju mengenai faktor yang berhubungan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada pasien di
RSUD Kabupaten Mamuju dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan, pendapatan,
persepsi, dan motivasi dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada pasien di RSUD Kabupaten
Mamuju, dan terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan membayar iuran BPJS mandiri pada
pasien di RSUD Kabupaten Mamuju.

Adapun saran dari peneliti kepada BPJS Kesehatan meningkatkan pemahaman masyarakat dengan
memberikan informasi dan sosialisasi langsung maupun online secara rutin dan berkala seperti cara
menggunakan BPJS, tata cara pembayaran, manfaat yang didapatkan, dan sanksi yang didapatkan apabila
menunggak iuran. Serta memasang media promosi seperti poster dan pamflet, untuk meningkatkan motivasi
masyarakat dalam membayar iuran BPJS secara tepat waktu, diharapkan kepada pihak BPJS Kesehatan agar
memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai jumlah premi setiap kelasnya. Dikarenakan beberapa
masyarakat keberatan dengan iuran BPJS yang sedang naik turun.
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